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ABSTRAK
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(B) PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS), NET PROFIT MARGIN
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PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2011-2014

(C)  xii +65him, 2015, tabel 12; gambar 3; lampiran
(D) MANAJEMEN KEUANGAN

(E) Abstract: This study aims to determine the effect of earning per share, net
profit margin,debt to equity ratio and sales growth.on the price of stock. The
sample in this research is 11mining companies that listed in indonesia stock
exchange for the period 2011-2014. This is selected with purposive sampling
method. This research uses secondary data, such as financial reports or annual
reports. The statistic method being used is multiple linear regression which is
using EVIEWS program version 7. The result showed that the earning per share
have significant and positive effect on stock price; net profit margin ratio have
significant and negative effect on stock price; debt to equity ratio have significant
and positive effect on stock price; sales growth don’t have significant and
negative effect on stock price.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang

Pasar modal memiliki peran besar dalam perekonomian suatu negara,
termasuk Indonesia. Pihak yang memiliki kelebihan dana dapat menginvestasikan
dananya dengan harapan memperoleh imbalan di pasar modal. Sedangkan
perusahaan dapat memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingan investasi tanpa
harus menunggu tersedianya dana dari operasi perusahaan. Seorang investor harus
memiliki perencanaan investasi yang efektif agar memperoleh keuntungan dengan
mempertimbangkan keputusan yang diambil untuk mengalokasikan dana yang
dimiliki.

Surat-surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal sering disebut efek
atau sekuritas, diantaranya saham. Menurut Dahlan Siamat (2001): “Saham atau
stocks adalah surat bukti tanda kepemilikan modal pada suatu Perseroan Terbatas.”
Saham menjadi salah satu instrumen pasar keuangan paling populer dan menjadi
pilihan yang paling sering diambil ketika memutuskan untuk melakukan
pendanaan. Saham merupakan instrumen investasi yang banyak dipilih karena
mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Pemain saham atau investor
perlu memiliki sejumlah informasi yang berkaitan dengan dinamika harga saham
agar dapat mengambil keputusan tentang saham perusahaan yang layak untuk

dipilih. Penilaian secara akurat bisa meminimalkan resiko sekaligus membantu
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investor mendapatkan keuntungan wajar. Investasi saham di pasar modal
merupakan jenis investasi yang beresiko tinggi meskipun menjanjikan keuntungan
relatif besar, dengan kata lain investasi dalam bentuk saham menjanjikan
keuntungan yang besar sekaligus beresiko, oleh karena itu perusahaan berusaha
berkembang dan menunjukkan kinerja yang lebih baik dimata investor.

Perusahaan yang go public dapat memperjualbelikan saham secara luas di
pasar sekunder. Harga dibentuk karena adanya permintaan dan penawaran antara
penjual dan pembeli. Harga saham mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Jika
perusahaan mencapai prestasi yang baik, maka saham perusahaan tersebut akan
banyak diminati oleh para investor. Prestasi baik yang dicapai perusahan dapat
dilihat di dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan (emiten),
yang berkewajiban untuk mempublikasikannya pada periode tertentu. Hal ini
sangat berguna bagi investor untuk membantu dalam pengambilan keputusan
investasi, seperti menjual, membeli, atau menanam saham. Laporan keuangan
merupakan informasi pokok yang dibutuhkan oleh pihak ekstern dan intern
perusahaan yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan-keputusan
ekonomi untuk mengetahui perkembangan perusahaan, serta keuntungan yang
diperoleh perusahaan selama satu periode tertentu, dan menyediakan informasi
keuangan mengenai harta kekayaan dan hasil usaha dari perusahaan tersebut.
Laporan disusun setiap akhir periode sebagai laporan pertanggungjawaban atas
pengelolaan suatu perusahaan.

Pada tahun 2008, Indonesia mengalami krisis yang menyebabkan

pertumbuhan ekonomi Indonesia melambat. Krisis keuangan global yang terjadi di
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tahun 2008 tersebut memberikan kecemasan terhadap masyarakat umum dan
perusahaan manufaktur lainnya,tetapi tidak kepada perusahaan pertambangan,
dikala krisis ekonomi global harga barang tambang terutama batu bara melonjak
tajam menembus USD 158,8/Mton. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan
pertambangan di Indonesia berusaha menambah Asset mereka dengan mengubah
keuntungan bersih menjadi modal kerja kembali untuk membeli alat pertambangan
dan melakukan peminjaman atau pembiayaan dengan hutang untuk melakukan
perluasan lahan tambang, dan eksploitasi besar besaran terhadap batu bara. Harga
batu bara yang semakin tinggi disebabkan karena permintaan batu bara yang tinggi
dari negara China dan mulai terhambatnya pasokan batubara dari Australia.
Dikarenakan harga batu bara sedang melonjak tinggi, banyak perusahaan langsung
menjual batu bara begitu saja tanpa ada penambahan atau pengolahan lebih lanjut
untuk meningkatkan harga jual. Karena itu pemerintah mengeluarkan Undang-
undang No. 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara (Minerba),
dimana didalam UU tersebut telah mengatur tentang kewajiban pengolahan dan
pemurnian tambang dan mineral.

Banyak perusahaan pertambangan yang melakukan ekspansi secara besar
besaran pada tahun 2008, kenaikan tingkat penjualan diikuti dengan kenaikan
jumlah hutang untuk membiayai proses penambangan, sehingga Rasio keuangan
Earning per share (EPS), Net Profit Margin(NPM), Debt To Equity Ratio (DER)
dan Pertumbuhan Penjualan (GROWTH) tidak mampu memprediksi harga saham
sehingga membuat para investor tidak yakin atas pilihannya dalam berinvestasi

dalam perusahaan pertambangan. Untuk mengetahui kondisi keuangan dan prestasi
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perusahaan pertambangan, investor dapat menggunakan analisis rasio keuangan
yang dapat dijadikan tolak ukur, yang sering dipakai adalah rasio atau indeks. Pada
umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham biasa, dan calon pemegang
saham sangat tertarik dengan Earning per Share (EPS) atau laba per lembar saham.
Menurut Dahlan Siamat (2001) earning per shre (EPS) ialah rasio yang
menunjukkan laba bersih yang berhasil diperoleh perusahaan untuk setiap unit
saham selama suatu periode tertentu, karena menggambarkan jumlah rupiah yang
diperoleh untuk setiap lembar saham biasa. Selain Earning per Share (EPS) pada
umumnya. Investor akan melakukan investasi pada perusahaan yang mempunyai
profit yang baik karena menunjukan prospek yang cerah. Semakin tinggi Net Profit
Margin (NPM) akan semakin bagus, Menurut Besley dan Bringham (2000), Net
Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk memperkirakan
keuntungan per dollar dari setiap penjualan. Jika nilai Net Profit Margin (NPM)
tinggi berarti perusahaan mampu menghasilkan tingkat keuntungan yang tinggi.
Faktor kekuatan modal dalam pengembalian hutang juga menjadi pertimbangan
investor dalam melakukan investasi, semakin rendah Debt Equity Ratio (DER)
maka semakin bagus bagi perusahaan tersebut.Menurut VVan Horne dan Machowicz
(2005) menyatakan bahwa Debt Equity Ratio (DER) ialah perbandingan antara dana
pinjaman atau hutang dibandingkan dengan modal dalam upaya pengembangan
perusahaan. Pertumbuhan penjualan juga menjadi penialaian tersendiri. Pendapatan
yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur tingkat
pertumbuhan penjualan yang dapat dilihat dari pertambahan volume dan

peningkatan harga, Menurut Weston dan Copeland (1997) pertumbuhan penjualan
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adalah ukuran sampai sejauh mana laba per saham dari suatu perusahaan dapat
ditingkatkan oleh leverage. karena penjualan merupakan suatu kegiatan yang
umumnya dilakukan perusahaan untuk mendapatkan tingkat laba.

Berbagai penelitian mengenai pengaruh earning per share (EPS), net profit
margin (NPM), debt equity ratio (DER) dan pertumbuhan penjualan terhadap harga
saham telah banyak dilakukan, bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh:

Prasono Dwi Wedjoseno (2009) melakukan penelitian tentang pengaruh
Earning per Share (EPS) dan pertumbuhan penjualan terhadap harga saham
perusahan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian menunjukan
variabel Earning per Share (EPS) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Sedangkan | Wayan Adi Suarja dan Henny Rahyuda (2010)
menyatakan Earning per Share (EPS) memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham.

Indah Nurmalasari (2009) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh
rasio profitabilitas terhadap harga saham emiten LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2005-2008. Menyatakan variabel Net Profit margin (NPM)
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
Sedangkan Rescyana Putri (2012) menyatakan variabel Net Profit margin (NPM)

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Putu Dina Aristya Dewi (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh
EPS,DER,dan PBV terhadap harga saham. Hasil penelitian menunjukan bahwa
variabel Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap harga saham. Sedangkan menurut Umi Mardiyati (2015) menyatakan
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variabel Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan tidak signifikan

terhadap harga saham.

Tita Deitiana (2011) melakukan penelitian tentang pengaruh rasio
keuangan, pertumbuhan penjualan dan deviden terhadap harga saham. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Variabel pertumbuhan penjualan memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Sedangkan menurut
Elyzabet Indrawati (2010) menyatakan variabel pertumbuhan penjualan

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka belum ada hasil yang konsisten mengenai
hubungan antara pengaruh earning per share (EPS), net profit margin (NPM), debt
equity ratio (DER) dan pertumbuhan penjualan terhadap harga saham, Oleh karena

itu, perlu diteliti lebih lanjut mengenai hubungan ini.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini berjudul “PENGARUH
EARNING PER SHARE (EPS), NET PROFIT MARGIN (NPM), DEBT
EQUITY RATIO (DER) DAN PERTUMBUHAN PENJUALAN TERHADAP
HARGA SAHAM PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2011-2014”

2. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah itu merupakan suatu cara bagaimana kita melihat,

menduga, memperkirakan, dan menjelaskan apa yang menjadi masalah dalam

penelitian. Masalah penelitian akan menentukan kualitas dari penelitian itu sendiri,
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menentukan apakah sebuah kegiatan bisa disebut penelitian atau tidak, dan
mengarahkan peneliti terhadap masalah yang ingin dipecahkan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat dilihat
bahwa krisis yang terjadi di tahun 2008 menyebabkan banyak investor menjadi
bingung atau tidak yakin atas keputusan investasinya, dimana nilai Earning Per
Share (EPS) dan Net Profit Margin(NPM) turun karena harga saham turun
walaupun disaat pertumbuhan penjualan naik dan rasio hutang (DER) juga
mengalami kenaikan. Hal tersebut bertentangan dengan Semi-strong Form
Efficiency Market Theory yang menyatakan bahwa harga saham akan
menyesuaikan dengan informasi kinerja perusahaan yang tersedia kepada publik

(Eugene Fama, 1969).

banyak faktor yang akan mempengaruhi harga saham, diantaranya ialah:

a. kebijakan deviden, bagaimana deviden akan dibagikan dan ditingkatkan.

b. rasio hutang yang akan mempengaruhhi harga saham.

c. kebijakan pemerintah yang berpengaruh terhadap harga saham.

d. kondisi makro perekonomian negara,tingkat suku bunga perbankan.

e. ambil alih atau merger.

f. kontrak besar, rumor atau sentimen pasar.

0. kinerja perusahaan, dimana kinerja perusahaan dapat dilihat dari rasio

keuangan yang diperoleh dari perhitungan earning per share (EPS) dan

XXi



pertumbuhan penjualan (GROWTH), selain hal itu investor juga akan
menghitung rasio penunjang lainnya seperti Net Profit Margin (NPM) yang

digunakan untuk menghitung untung bersih perusahaan.

3. Pembatasan Masalah

Dari masalah yang teridentifikasi diatas, diperoleh gambaran dimensi persoalan
yang begitu luas. Namun menyadari adanya keterbatasan waktu dan kemampuan,
penulis memandang perlu memberi batasan masalah secara jelas dan terfokus. Oleh
karena itu perusahaan yang akan diteliti oleh penulis ialah

(1) Analisis yang diuji adalah pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel
terikat dan keempat variabel bebas terhadap satu variabel terikat.
(2) Ruang lingkup penelitian menekankan pada Earning per Share (EPS), Net
Profit Margin (NPM), Debt Equity Ratio (DER) dan pertumbuhan penjualan
terhadap harga saham.

(3) Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014.

(4) Perusahaan tidak menggunakan mata uang asing selama periode 2011-2014.
(5) Perusahaan tidak menggunakan mata uang asing Kkriteria ini dipilih agar

perbandingan tiap-tiap variabel seimbang.

4. Perumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti merumuskan masalah sebagai

berikut:

1.

Apakah Earning per Share (EPS) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014.

Apakah Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia 2011-2014.

Apakah Debt Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia 2011-2014.

Apakah Pertumbuhan Penjualan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia 2011-2014.

Apakah Earning per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), dan Pertumbuhan
Penjualan secara bersama sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia 2011-2014.

5. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
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Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk menganalisis pengaruh Earning per Share (EPS) terhadap harga saham
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2014.

Untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-
2014.

Untuk menganalisis pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap harga saham
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-
2014.

Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap harga saham
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-
2014.

Untuk mengetahui pengaruh Earning per Share (EPS), Net Profit Margin
(NPM), Debt Equity Ratio (DER) dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-2014.

Manfaat dari penelitian ini adalah:
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1. Bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan saat melakukan
pengambilan keputusan dalam berinvestasi di pasar modal, sehingga dapat
mengurangi atau bahkan terhindar dari risiko yang mungkin dapat terjadi
saat melakukan pembelian saham di pasar modal.

2. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan dalam
mempertimbangkan pengambilan kebijakan keuangan guna meningkatkan
Kinerja perusahaan.

3. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana untuk melatih dan
mengambangkan kemampuan dalam bidang penelitian dan sebagai wujud
dari aplikasi ilmu pengetahuan yang telah didapat selama perkuliahan.

4. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi, acuan, atau
sebagai bahan teori untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
Earning per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), Debt Equity Ratio

(DER) Pertumbuhan Penjualan, dan Harga Saham.
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